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ABSTRAK 

 

Utari, Nurul Kholifah. 2026. Pengembangan Bahan Ajar Inovatif Bahasa Indonesia 

Bermuatan Budaya Majapahit di Trowulan untuk Literasi Budaya dan Karakter 

Murid. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia,                        

Pascasarjana Universitas Islam Malang.                                                                 

Pembimbing: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., dan Dr. Abdul Rani, M.Pd.  

Kata kunci: bahan ajar, literasi budaya, karakter murid 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka diarahkan tidak hanya pada 

penguasaan keterampilan berbahasa, tetapi juga pada penguatan literasi serta pembentukan 

karakter murid melalui pembelajaran berbasis teks yang kontekstual dan bermakna. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah masih 

didominasi oleh buku teks yang bersifat umum, kurang kontekstual, dan belum 

mengintegrasikan budaya lokal sebagai sumber belajar. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya literasi budaya murid serta belum optimalnya internalisasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal, budaya Majapahit di kawasan Trowulan sebagai 

pusat sejarah dan peradaban Nusantara memiliki kekayaan nilai, narasi, dan peninggalan 

budaya yang relevan untuk dijadikan konteks pembelajaran, khususnya dalam menumbuhkan 

literasi budaya dan karakter murid. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kebutuhan guru dan murid terhadap 

pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan, (2) 

mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia menggunakan model 

pengembangan 4D, (3) mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangkan 

berdasarkan penilaian ahli dan pengguna, serta (4) menguji efektivitas bahan ajar dalam 

meningkatkan literasi budaya dan karakter murid SMP. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. 

Subjek penelitian terdiri atas guru Bahasa Indonesia dan murid SMP. Teknik pengumpulan data 

meliputi angket analisis kebutuhan guru dan murid, lembar validasi ahli, angket kepraktisan, 

serta instrumen uji efektivitas bahan ajar. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kebutuhan, 

proses pengembangan, kelayakan, dan efektivitas bahan ajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan guru dan murid 

mengindikasikan perlunya bahan ajar Bahasa Indonesia yang bersifat kontekstual, menarik, 

dan relevan dengan lingkungan budaya murid. Guru membutuhkan bahan ajar yang mampu 

mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan nilai budaya lokal, sedangkan murid 

membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga dekat dengan pengalaman 

dan lingkungan mereka. Pada tahap pengembangan, bahan ajar dirancang dan dikembangkan 

melalui model 4D dengan memuat materi, contoh teks, aktivitas pembelajaran, serta evaluasi 

yang terintegrasi dengan budaya Majapahit di Trowulan. Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan ditinjau dari aspek isi, 

kebahasaan, dan penyajian. Selanjutnya, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa bahan ajar 

mudah digunakan oleh guru dan murid serta mendukung pembelajaran yang aktif dan 

bermakna. Hasil uji efektivitas juga menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar mampu 



meningkatkan literasi budaya murid dan mendukung penguatan karakter sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan 

ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan layak dan efektif digunakan 

sebagai sumber pembelajaran. Bahan ajar ini tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi 

kebahasaan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi budaya dan pembentukan 

karakter murid. Oleh karena itu, disarankan agar produk bahan ajar ini didiseminasikan secara 

lebih luas melalui forum guru, kegiatan pelatihan, serta implementasi di sekolah lain dengan 

karakteristik serupa. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar 

bermuatan budaya lokal pada jenjang pendidikan yang berbeda atau mengkaji pengaruhnya 

terhadap kompetensi lain, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kesadaran 

kebinekaan murid. 
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ABSTRACT 

 

Utari, Nurul Kholifah. 2026. The Development of Innovative Indonesian Language Teaching 

Materials Integrating Majapahit Culture in Trowulan to Enhance Students’ Cultural 

Literacy and Character. Thesis. Master’s Program in Indonesian Language 

Education, Graduate School, Islamic University of Malang. 

Supervisors: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., and Dr. Abdul Rani, M.Pd. 

Keywords: teaching materials, cultural literacy, student character 

 

Indonesian language learning in the Merdeka Curriculum is directed not only toward 

the mastery of language skills but also toward strengthening literacy and shaping students’ 

character through contextual and meaningful text-based learning. However, classroom 

realities indicate that teaching materials used in schools are still dominated by general 

textbooks that are less contextual and have not yet integrated local culture as a learning 

resource. This condition has an impact on students’ low levels of cultural literacy and the 

suboptimal internalization of character values in Indonesian language learning. In fact, 

Majapahit culture in the Trowulan area, as a center of Nusantara history and civilization, 

possesses a wealth of values, narratives, and cultural heritage that are highly relevant to be 

used as learning contexts, particularly in fostering students’ cultural literacy and character. 

This study aims to (1) analyze the needs of teachers and students for the development 

of Indonesian language teaching materials integrating Majapahit culture in Trowulan, (2) 

describe the process of developing Indonesian language teaching materials using the 4D 

development model, (3) determine the feasibility of the developed teaching materials based on 

expert and user evaluations, and (4) test the effectiveness of the teaching materials in improving 

junior high school students’ cultural literacy and character. 

This study employed a Research and Development (R&D) method using the 4D model, 

which consists of the define, design, develop, and disseminate stages. The research subjects 

included Indonesian language teachers and junior high school students. Data collection 

techniques comprised teacher and student needs analysis questionnaires, expert validation 

sheets, practicality questionnaires, and instruments for testing the effectiveness of the teaching 

materials. The data were analyzed using qualitative and quantitative descriptive methods to 

obtain a comprehensive overview of needs, development processes, feasibility, and 

effectiveness of the teaching materials. 

The results indicate that the needs analysis of teachers and students reveals the 

necessity for Indonesian language teaching materials that are contextual, engaging, and 

relevant to students’ cultural environments. Teachers require teaching materials that integrate 

language learning with local cultural values, while students need materials that are not only 

informative but also closely connected to their experiences and surroundings. During the 

development stage, the teaching materials were designed and developed using the 4D model, 

incorporating content, text examples, learning activities, and evaluations integrated with 

Majapahit culture in Trowulan. Expert validation results show that the developed teaching 

materials are feasible for use in terms of content, language, and presentation aspects. 

Furthermore, practicality test results indicate that the materials are easy to use for both 

teachers and students and support active and meaningful learning. Effectiveness test results 



also demonstrate that the use of these teaching materials improves students’ cultural literacy 

and supports character strengthening in line with the Pancasila Student Profile. 

Based on these findings, it can be concluded that the development of Indonesian 

language teaching materials integrating Majapahit culture in Trowulan is feasible and effective 

as a learning resource. These teaching materials not only support the achievement of language 

competencies but also contribute to the enhancement of cultural literacy and character 

formation among students. Therefore, it is recommended that this teaching material product be 

disseminated more widely through teacher forums, training activities, and implementation in 

other schools with similar characteristics. Further research may develop teaching materials 

integrating local culture at different educational levels or examine their influence on other 

competencies, such as critical thinking skills, creativity, and students’ awareness of diversity. 

 

Nurul Kholifah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan permasalahan mengenai (1) latar belakang masalah, (2) 

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) spesifikasi produk, (5) manfaat penelitian 

pengembangan, (6) asumsi, (7) ruang lingkup penelitian, (8) keterbatasan penelitian, 

dan (9) penegasan istilah. 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka menekankan 

pentingnya literasi, pembelajaran berbasis teks, serta penguatan karakter murid melalui 

pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum ini menekankan bahwa sumber belajar 

hendaknya mengakomodasi lingkungan sosial-budaya sekitar agar peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. Namun, kenyataan di 

sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan bahan ajar 

bersifat generik dan nasional, yang tidak menggambarkan budaya lokal tempat siswa 

tinggal. Ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum dan kondisi pembelajaran ini telah 

menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi budaya siswa (OECD, 

2020; UNESCO, 2021). 

Kondisi tersebut semakin tampak di daerah Trowulan, sebuah wilayah yang 

dikenal sebagai pusat peradaban Majapahit dan menyimpan berbagai situs serta artefak 

budaya yang berpotensi besar sebagai sumber belajar. Sayan, berbagai penelitian 
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menunjukkan bahwa kekayaan budaya lokal sering kali belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam pembelajaran bahasa (Hidayati & Rahmawati, 2023; Pratiwi, 2022). 

Guru menyatakan bahwa buku paket tidak menyediakan konten berbasis Majapahit 

sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk memaknai teks melalui kacamata 

budaya mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan laporan UNESCO (2021) bahwa 

pembelajaran yang tidak berbasis budaya lokal cenderung menciptakan jarak psikologis 

antara siswa dan materi pelajaran. 

Rendahnya integrasi budaya lokal juga berdampak pada karakter siswa. Profil 

Pelajar Pancasila menekankan pentingnya nilai-nilai seperti gotong royong, mandiri, 

kreatif, dan berkebinekaan global (Kemendikbudristek, 2020). Nilai-nilai tersebut 

seharusnya dapat ditanamkan melalui pembelajaran kontekstual dan berbasis budaya, 

karena karakter tidak terbentuk hanya melalui pengajaran langsung, melainkan melalui 

pengalaman bermakna (Lickona, 2008). Namun, tanpa bahan ajar yang menyajikan nilai 

budaya Majapahit yang sarat dengan nilai kerja keras, keberanian, persatuan, dan 

kecerdasan peradaban penguatan karakter murid menjadi kurang optimal. 

Dalam konteks literasi, pembelajaran Bahasa Indonesia secara teoretis menuntut 

siswa untuk membaca, menafsirkan, dan menghasilkan teks dalam berbagai konteks 

sosial (Rose & Martin, 2012; Hyland, 2019). Literasi budaya memperkuat kemampuan 

ini karena memungkinkan siswa memahami teks melalui pengetahuan budaya yang 

relevan (Cope & Kalantzis, 2020). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

siswa belum mampu mengaitkan teks dengan budaya mereka sendiri sehingga aktivitas 

membaca dan menulis belum menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya lokal. 
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Hal ini mengonfirmasi temuan OECD (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang tidak relevan dengan konteks lokal akan mengurangi motivasi dan minat belajar 

siswa. 

Selain itu, teori budaya klasik dari Koentjaraningrat (2009) menjelaskan bahwa 

warisan budaya lokal, termasuk Majapahit, bukan hanya artefak atau situs sejarah, tetapi 

kumpulan nilai yang membentuk identitas masyarakat. Oleh karena itu, budaya 

Majapahit di Trowulan sangat berpotensi menjadi sumber belajar yang memperkaya 

pengalaman literasi siswa. Ketika bahan ajar memuat ilustrasi budaya lokal, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu menumbuhkan keterikatan 

emosional, kognitif, dan moral siswa terhadap budaya bangsanya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, bahan ajar perlu dikembangkan melalui 

pendekatan yang sistematis dan berbasis teori desain pembelajaran. Model 4D (Define, 

Design, Develop, Disseminate) merupakan salah satu model pengembangan yang kuat 

karena menyediakan langkah-langkah terstruktur untuk menghasilkan produk 

pendidikan yang valid dan efektif (Thiagarajan et al., 1974). Dalam konteks bahan ajar 

yang mengintegrasikan teks, visual budaya, dan nilai karakter, prinsip multimedia 

learning juga penting dipertimbangkan, sebagaimana dikemukakan Mayer (2021) 

bahwa bahan ajar yang menggabungkan teks, gambar, dan konteks budaya 

meningkatkan pemahaman dan retensi belajar siswa. 

Dengan mempertimbangkan tuntutan kurikulum, kebutuhan lapangan, serta 

kekuatan budaya Majapahit sebagai sumber belajar, terdapat kesenjangan yang jelas 
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antara harapan dan kenyataan. Secara ideal, pembelajaran Bahasa Indonesia harus 

mengintegrasikan literasi budaya dan pendidikan karakter, tetapi bahan ajar yang 

tersedia belum memfasilitasi pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan 

sebagai upaya strategis untuk meningkatkan literasi budaya dan karakter murid 

sekaligus melestarikan warisan budaya bangsa. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan: 

1) Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia 

bermuatan budaya Majapahit di Trowulan untuk literasi budaya dan karakter murid? 

2) Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya 

Majapahit di Trowulan untuk literasi budaya dan karakter murid dalam pembelajaran 

secara kreatif dan bermakna? 

3) Bagaimana kelayakan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di 

Trowulan untuk literasi budaya dan karakter murid? 

4) Bagaimana efektivitas bahan ajar tersebut dalam meningkatkan literasi budaya dan 

karakter siswa SMP? 

1.3    Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

tujuan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1) Mendeskripsikan analisis kebutuhan yang terdapat dalam warisan budaya 

Majapahit di Trowulan yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP. 

2) Mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis warisan budaya 

Majapahit di Trowulan yang inovatif, kontekstual, dan menarik guna 

mendukung peningkatan literasi budaya dan karakter siswa. 

3) Mendeskripsikan kelayakan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya 

Majapahit di Trowulan untuk literasi budaya dan karakter murid. 

4) Menguji efektivitas bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis warisan budaya 

Majapahit di Trowulan dalam meningkatkan literasi budaya dan karakter siswa 

SMP melalui proses validasi ahli dan uji coba lapangan. 

1.4    Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar inovatif 

Bahasa Indonesia berbasis literasi budaya dan karakter murid dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1) Produk bahan ajar berupa buku pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 

digital sehingga dapat diakses melalui perangkat komputer atau gawai siswa. 

2) Bahan ajar terdiri atas Buku Siswa yang dilengkapi dengan tampilan visual, 

ilustrasi artefak Majapahit, teks budaya lokal, dan aktivitas pembelajaran yang 

menarik serta kontekstual. 

3) Produk bahan ajar dikembangkan menggunakan model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) dengan memuat komponen pembelajaran meliputi: 
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petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, 

deskripsi materi, aktivitas literasi, refleksi karakter, evaluasi, dan profil 

pengembang. 

4) Materi dalam bahan ajar memuat integrasi nilai-nilai budaya Majapahit di 

Trowulan, seperti gotong royong, tanggung jawab, kebijaksanaan, dan 

persatuan, yang dikemas dalam teks deskriptif sesuai Capaian Pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII SMP Kurikulum Merdeka. 

5) Bahan ajar dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik SMP, yang membutuhkan pembelajaran aktif, visual, dan kontekstual. 

Oleh karena itu, setiap unit pembelajaran memuat aktivitas kolaboratif, proyek 

sederhana, serta latihan interpretasi budaya yang relevan dengan kehidupan 

siswa. 

6) Bahan ajar dapat digunakan pada seluruh jenis perangkat seperti laptop, 

komputer, gawai, dan proyektor kelas. 

1.5    Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dunia pendidikan, dan 

pelestarian budaya. Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan 

memperkuat berbagai teori utama yang menjadi dasar dalam pengembangan bahan ajar 

Bahasa Indonesia. Penelitian ini berpijak pada teori konstruktivisme sosial, terutama 
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pandangan Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial, budaya, dan pengalaman kontekstual. Integrasi budaya Majapahit dalam 

bahan ajar membuktikan bahwa konteks budaya dapat menjadi cultural tools yang 

memungkinkan siswa mengonstruksi pemahaman secara lebih bermakna. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkaya kajian konstruktivisme dalam konteks 

pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Selain itu, penelitian ini menguatkan teori multiliterasi dan New Literacy 

Studies, sebagaimana dijelaskan oleh Cope dan Kalantzis (2020) serta Gee (2015), yang 

menekankan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga kemampuan memahami teks melalui perspektif sosial dan budaya. 

Dengan menghadirkan budaya Majapahit dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

penelitian ini menunjukkan bagaimana literasi budaya dapat dibangun melalui interaksi 

antara teks dan konteks lokal, sehingga memperluas pemahaman teoretis mengenai 

multiliterasi dalam konteks pendidikan Indonesia. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap teori pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL). Johnson (2002) menegaskan 

bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa mampu menghubungkan materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memberikan bukti implementatif bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam hal ini 

budaya Majapahit dapat meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan peran CTL dalam mendukung pembelajaran 

berbasis budaya dan karakter. 
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Dari perspektif pendidikan karakter, penelitian ini menguatkan teori Lickona 

(2008) yang menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui pengalaman belajar yang 

autentik dan berakar pada nilai sosial-budaya. Integrasi nilai-nilai karakter dalam bahan 

ajar yang dikembangkan mendukung visi Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 

2020), sehingga menambah kontribusi teoretis terhadap kajian pendidikan karakter 

berbasis budaya lokal. 

Secara metodologis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai 

pengembangan bahan ajar melalui penerapan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model 4D dibuktikan efektif 

untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis, dan kontekstual. Selain itu, 

penelitian ini juga memperkuat teori multimedia learning dari Mayer (2021) yang 

menjelaskan bahwa kombinasi teks, ilustrasi, dan visual budaya dapat meningkatkan 

pemahaman serta retensi siswa. 

Penelitian ini juga berkontribusi pada kajian pendidikan berbasis budaya dan 

kearifan lokal, sebagaimana dijelaskan oleh Koentjaraningrat (2009), bahwa budaya 

merupakan sistem nilai yang dapat menjadi landasan pendidikan karakter dan identitas. 

Dengan memanfaatkan budaya Majapahit sebagai muatan bahan ajar, penelitian ini 

memberikan bukti teoretis bahwa kearifan lokal dapat berfungsi sebagai media literasi 

budaya sekaligus sarana pembentukan karakter. 

Dengan demikian, manfaat teoretis dari penelitian ini terletak pada penguatan 

dan perluasan teori konstruktivisme, multiliterasi, CTL, pendidikan karakter, teori 

pengembangan bahan ajar, teori multimedia learning, dan teori kebudayaan. 
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Keseluruhan teori tersebut diperkaya dengan temuan kontekstual mengenai integrasi 

budaya Majapahit dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap ilmu pendidikan, bahasa, budaya, dan 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi 

dunia pendidikan, pelestarian budaya, serta pengembangan kompetensi guru dan peserta 

didik. Adapun manfaat praktis tersebut mencakup hal-hal berikut: 

1.5.2.1 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

literasi budaya dan karakter melalui kegiatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

menarik, dan bermakna. Dengan mempelajari materi yang berakar pada warisan budaya 

Majapahit, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman yang lebih dalam terhadap 

identitas kebangsaan, menumbuhkan rasa cinta tanah air, serta mengembangkan 

karakter positif seperti tanggung jawab, kerja sama, dan menghargai keberagaman. 

1.5.2.2 Bagi guru Bahasa Indonesia 

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif baru dalam pengembangan 

dan penggunaan bahan ajar yang relevan dengan konteks lokal. Guru memperoleh 

panduan dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada budaya serta cara 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam proses pengajaran Bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, guru dapat berperan sebagai agen pelestari budaya dan 

pembentuk karakter bangsa melalui pembelajaran yang kreatif dan inspiratif. 
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1.5.2.3 Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan 

program pembelajaran berbasis budaya lokal yang mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka. Melalui hasil penelitian ini, sekolah dapat memperkaya sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik lingkungan sekitar, serta 

memperkuat visi sekolah sebagai lembaga yang berperan dalam pelestarian budaya 

nasional. 

1.5.2.4 Bagi masyarakat dan pelestari budaya atau budayawan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat, 

khususnya komunitas budaya dan pengelola situs warisan Majapahit, dalam upaya 

pelestarian dan pengenalan budaya kepada generasi muda melalui jalur pendidikan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berdampak pada ranah akademik, 

tetapi juga memperkuat sinergi antara pendidikan dan kebudayaan sebagai dua pilar 

utama pembangunan karakter bangsa. 

1.6    Asumsi 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa warisan budaya Majapahit di 

Trowulan mengandung nilai historis, kultural, dan edukatif yang relevan untuk 

dijadikan sumber pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan sejarah, tetapi juga mencakup nilai 

karakter seperti keteladanan, kebersamaan, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap 

warisan budaya bangsa. Selain itu, diasumsikan bahwa bahan ajar Bahasa Indonesia 
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yang selama ini digunakan di sekolah masih cenderung bersifat umum dan belum secara 

optimal memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai konteks pembelajaran yang dekat 

dengan kehidupan murid, sehingga pembelajaran kurang memberikan pengalaman yang 

kontekstual dan bermakna. Penelitian ini juga berangkat dari asumsi bahwa murid SMP 

memiliki potensi untuk mengembangkan literasi budaya dan karakter apabila 

pembelajaran Bahasa Indonesia dikaitkan dengan lingkungan budaya di sekitarnya serta 

disajikan melalui bahan ajar yang relevan dengan karakteristik perkembangan murid. 

Dengan demikian, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dipandang sebagai pendekatan yang berpotensi memperkaya proses pembelajaran 

sekaligus mendukung penguatan literasi budaya dan karakter murid. 

1.7    Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup batasan konseptual, metodologis, dan 

praktis yang menjadi fokus dari kegiatan pengembangan bahan ajar inovatif Bahasa 

Indonesia berbasis literasi budaya dan karakter. Penentuan ruang lingkup menjadi 

penting agar arah penelitian tetap terfokus dan sesuai dengan tujuan akademik, yakni 

menghasilkan produk bahan ajar yang tidak hanya meningkatkan kompetensi berbahasa 

peserta didik, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai budaya dan karakter yang selaras 

dengan visi pendidikan nasional. 

Secara konseptual, penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar 

Bahasa Indonesia yang berorientasi pada integrasi antara kemampuan literasi budaya 

dan pendidikan karakter. Literasi budaya dimaknai sebagai kemampuan memahami, 

menghargai, dan mengekspresikan nilai-nilai budaya lokal yang hidup dalam 
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masyarakat Indonesia (Danich, 2022). Sementara pendidikan karakter diarahkan untuk 

membentuk peserta didik yang berakhlak, bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap 

lingkungannya (Inderasari et al., 2023). Hubungan keduanya terjalin secara sinergis 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena bahasa berfungsi sebagai wadah 

penanaman nilai, pembentuk identitas, sekaligus sarana pelestarian budaya (Rabiah, 

2019). 

Dalam konteks itu, bahan ajar dikembangkan sebagai sarana pedagogis yang 

menumbuhkan kesadaran budaya dan moral siswa melalui teks, aktivitas literasi, dan 

media pembelajaran yang kreatif. Wei (2025) menegaskan bahwa inovasi dalam bahan 

ajar dapat menjadi katalisator dalam menumbuhkan literasi budaya karena memberi 

ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman sosial dan kebahasaan yang 

bermakna. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa secara teknis, tetapi juga 

mengembangkan kecerdasan emosional, spiritual, dan sosial peserta didik (Asmayawati, 

Yufiarti, & Yetti, 2024). 

Secara substansial, penelitian ini dibatasi pada tiga aspek utama yang saling 

terintegrasi: 

(1) Aspek kebahasaan, yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis sesuai dengan Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 

Merdeka. Fokus utama diarahkan pada penguatan kemampuan literasi teks berbasis 

konteks budaya dan sosial peserta didik (Lu & Deng, 2021). 

(2) Aspek budaya, yang berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal Majapahit di 
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wilayah Trowulan, Mojokerto. Budaya lokal ini dipilih karena memiliki potensi besar 

dalam menggambarkan karakter bangsa seperti gotong royong, kebijaksanaan, dan 

semangat kebangsaan (Nasser, 2020). 

(3) Aspek karakter, yang berorientasi pada nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila: beriman 

dan bertakwa, bernalar kritis, mandiri, bergotong royong, dan kreatif. Nilai-nilai ini 

menjadi pedoman dalam menentukan isi teks, aktivitas, dan evaluasi dalam bahan ajar 

yang dikembangkan (Khan & Arshad, 2020). 

Dari sisi metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model 4-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. 

Model 4D ini dipilih karena memberikan tahapan yang sistematis, fleksibel, dan efisien 

dalam menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif (Nurdyansyah 

& Fahyuni, 2021). Pada tahap Define, peneliti melakukan analisis kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan kurikulum Bahasa Indonesia untuk menemukan 

permasalahan dan kebutuhan nyata di lapangan. Tahap Design berfokus pada 

perancangan bahan ajar, termasuk penyusunan isi, strategi pembelajaran, serta 

pemilihan media dan format penyajian yang menarik dan sesuai dengan karakter siswa. 

Tahap Develop merupakan proses pembuatan bahan ajar yang disertai validasi oleh para 

ahli bahasa, budaya, dan pendidikan, serta uji coba terbatas di sekolah mitra untuk 

menilai kepraktisan dan efektivitasnya. Tahap terakhir, Disseminate, dilakukan untuk 

menyebarluaskan hasil pengembangan melalui kegiatan pelatihan guru, publikasi 
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ilmiah, dan implementasi di sekolah mitra agar inovasi ini memiliki dampak yang 

berkelanjutan di dunia pendidikan (Li & Xie, 2021). 

Ruang lingkup penelitian juga mencakup aspek lokasi dan subjek penelitian. 

Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Mojokerto, yang merupakan situs 

peninggalan Kerajaan Majapahit dan kaya akan nilai-nilai budaya, moral, dan historis 

yang relevan untuk dikontekstualisasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Mahoney, 2021). Lokasi ini dipilih karena memberikan peluang besar bagi penerapan 

contextual learning pendekatan yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman 

nyata dan lingkungan sosial siswa. Subjek penelitian terdiri dari guru Bahasa Indonesia 

sebagai mitra uji coba dan validator praktis, serta siswa kelas VII SMP sebagai 

pengguna utama bahan ajar. Pelibatan kedua kelompok ini penting untuk memastikan 

produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan realitas pembelajaran di kelas 

(Tondeur et al., 2020). 

Secara temporal, penelitian ini dilaksanakan selama satu semester (Agustus 

2025 hingga Desember 2025), mencakup seluruh tahapan model pengembangan 4D 

mulai dari analisis kebutuhan hingga diseminasi hasil. Selama periode tersebut, kegiatan 

penelitian meliputi penyusunan draf bahan ajar, validasi oleh ahli, uji coba terbatas di 

kelas, revisi produk berdasarkan hasil umpan balik, serta publikasi hasil penelitian 

dalam bentuk artikel ilmiah. Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini berupa 

bahan ajar inovatif Bahasa Indonesia berbasis literasi budaya dan karakter murid, yang 

dilengkapi panduan guru dan siswa, serta dapat digunakan secara mandiri maupun 

dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
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menghasilkan luaran tambahan berupa publikasi ilmiah dan model konseptual 

pengembangan bahan ajar berbasis nilai budaya yang dapat diterapkan di berbagai 

jenjang pendidikan. 

Dengan ruang lingkup tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa 

pengembangan bahan ajar inovatif Bahasa Indonesia bukan hanya upaya pedagogis 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga strategi transformatif dalam 

membangun generasi yang berbudaya, berkarakter, dan berkepribadian Indonesia. 

Melalui pendekatan model 4D, hasil penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan 

bahan ajar yang tidak hanya valid secara akademik, tetapi juga relevan secara sosial. 

1.8    Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki batasan yang melekat pada ruang lingkup, metodologi, 

serta konteks pelaksanaannya. Penelitian pengembangan bahan ajar inovatif Bahasa 

Indonesia berbasis literasi budaya dan karakter murid ini juga tidak terlepas dari 

berbagai keterbatasan yang perlu dijelaskan secara transparan agar hasil penelitian dapat 

dipahami secara proporsional dan realistis. Keterbatasan tersebut mencakup aspek 

konseptual, metodologis, implementatif, serta temporal. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang menghasilkan 

produk berupa bahan ajar dan hanya diuji pada skala terbatas. Dengan demikian, 

cakupan uji kepraktisan dan kualitas produk belum mencerminkan keberagaman 

konteks pembelajaran pada satuan pendidikan lain, sehingga generalisasi temuan masih 

terbatas pada kelas tempat uji coba dilakukan. Ruang lingkup muatan budaya Majapahit 
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dalam bahan ajar masih berfokus pada aspek tertentu seperti situs sejarah, nilai budaya 

dasar, dan artefak utama. Hal ini belum merepresentasikan keseluruhan dimensi budaya 

Majapahit yang mencakup seni sastra, struktur politik, ekonomi, teknologi, maupun 

budaya keseharian. Keterbatasan cakupan tersebut menunjukkan bahwa integrasi 

budaya ke dalam bahan ajar masih dapat diperluas agar lebih komprehensif dan 

mendalam. 

Proses validasi bahan ajar melibatkan ahli pendidikan dan ahli materi, tetapi 

belum mencakup perspektif pakar budaya Majapahit secara lebih mendalam ataupun 

pakar literasi budaya. Dengan demikian, hasil validasi belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh disiplin ilmu yang berkaitan dengan pengembangan bahan 

ajar berbasis budaya lokal, khususnya dalam aspek akurasi historis dan relevansi 

budaya. Integrasi nilai karakter dalam bahan ajar belum diuji pengaruhnya secara 

longitudinal. Penelitian ini hanya menilai kelayakan dan kepraktisan bahan ajar, 

sehingga belum dapat menggambarkan secara menyeluruh bagaimana perkembangan 

karakter murid jika bahan ajar digunakan dalam jangka panjang atau pada periode 

pembelajaran yang lebih berkelanjutan. 

Bahan ajar yang dikembangkan masih terbatas pada satu format penyajian 

sehingga fleksibilitas penggunaannya dalam berbagai model pembelajaran belum dapat 

dipastikan. Produk ini belum diuji dalam variasi pendekatan pembelajaran yang 

berbeda, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, atau 

pembelajaran berbasis teknologi digital yang sepenuhnya interaktif. Oleh karena itu, 

adaptabilitas bahan ajar masih memerlukan pengujian tambahan. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis yang perlu disampaikan secara 

eksplisit. Sebagai penelitian pengembangan, metode R&D model 4D berfokus pada 

menghasilkan produk yang valid, praktis, dan terbatas pada pengujian awal. Model ini 

tidak dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian yang memerlukan metode 

eksperimen, kuasi-eksperimen, etnografi, riset tindakan kelas, atau studi kualitatif 

mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menguji 

efektivitas bahan ajar secara komparatif, mengungkap dinamika budaya secara 

etnografis, atau memetakan dampak karakter melalui studi longitudinal. Hal ini 

menunjukkan bahwa ruang lingkup temuan penelitian sepenuhnya berada pada kualitas 

produk, bukan pada pengukuran dampak jangka panjang. 

Secara keseluruhan, keterbatasan tersebut menegaskan bahwa penelitian ini 

berfokus pada proses pengembangan produk dan penilaian awal kualitas bahan ajar, 

bukan pada pengujian efektivitas secara luas atau eksplorasi budaya dalam cakupan 

yang lebih kompleks. Walaupun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan 

kontribusi bermakna sebagai dasar pengembangan penelitian lanjutan yang dapat 

memperluas cakupan budaya, memperdalam evaluasi karakter, dan menguji efektivitas 

bahan ajar pada konteks pembelajaran yang lebih beragam. 

1.9    Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas makna 

dari istilah-istilah utama yang digunakan dalam judul penelitian agar tidak terjadi 
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perbedaan penafsiran antara peneliti, pembaca, dan pihak lain yang berkepentingan. 

Istilah-istilah utama yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini meliputi:  

1.9.1 Pengembangan 

Pengembangan adalah proses sistematis untuk menghasilkan bahan ajar melalui 

tahapan model 4D yang memenuhi aspek kelayakan, kepraktisan, dan relevansi 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.9.2 Bahan Ajar Bahasa Indonesia 

Bahan ajar Bahasa Indonesia adalah seperangkat materi pembelajaran berbasis 

teks yang dirancang untuk mendukung kegiatan literasi murid sesuai Kurikulum 

Merdeka. 

1.9.3 Budaya Majapahit di Trowulan 

Budaya Majapahit di Trowulan merujuk pada nilai, peninggalan sejarah, dan 

narasi budaya Kerajaan Majapahit yang dijadikan sumber pembelajaran berbasis 

konteks lokal. 

1.9.4 Bahan Ajar Bermuatan Budaya Majapahit 

Bahan ajar bermuatan budaya Majapahit adalah bahan ajar Bahasa Indonesia 

yang mengintegrasikan konten budaya Majapahit sebagai konteks pembelajaran bahasa. 

 

1.9.5 Literasi Budaya 
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Literasi budaya adalah kemampuan murid memahami, mengapresiasi, dan 

merefleksikan nilai-nilai budaya Majapahit dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

kehidupan sehari-hari. 

1.9.6 Karakter Murid 

Karakter murid adalah kualitas sikap dan perilaku yang mencerminkan Profil 

Pelajar Pancasila dan dikembangkan melalui pembelajaran berbasis budaya Majapahit. 

1.9.7 Murid       

Murid adalah peserta didik jenjang SMP yang menjadi subjek uji coba dalam 

pengembangan bahan ajar pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini menyajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Simpulan dirumuskan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian, sedangkan saran disampaikan sebagai 

rekomendasi pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut terhadap bahan ajar Bahasa 

Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan. 

5.1 Kajian Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar Bahasa Indonesia 

bermuatan budaya Majapahit di Trowulan yang dikembangkan melalui model 4D, 

meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Bahan ajar ini dirancang untuk 

mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual, bermakna, serta selaras 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Kajian terhadap produk menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi 

kebutuhan pembelajaran guru dan murid berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Secara 

substansial, materi dalam bahan ajar mengintegrasikan teks-teks yang bersumber dari 

budaya Majapahit, seperti narasi sejarah, deskripsi situs peninggalan, serta wacana 

budaya lokal yang relevan dengan kehidupan murid. Integrasi tersebut memungkinkan 

murid tidak hanya mengembangkan keterampilan berbahasa, tetapi juga meningkatkan 

literasi budaya dan pemahaman terhadap nilai-nilai luhur warisan budaya bangsa. 

Aspek penyajian, bahan ajar disusun secara sistematis dengan memperhatikan alur 

pembelajaran, keterpaduan materi, serta kejelasan bahasa. Aktivitas pembelajaran 
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dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif murid melalui kegiatan membaca, 

menulis, berdiskusi, dan merefleksikan nilai budaya yang terkandung dalam teks. Hasil 

validasi ahli dan uji coba menunjukkan bahwa produk memiliki tingkat kelayakan dan 

kepraktisan yang baik serta efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

5.2 Kelebihan dan Kelemahan Produk 

Bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan 

memiliki beberapa kelebihan. Pertama, bahan ajar ini bersifat kontekstual karena 

memanfaatkan budaya lokal yang dekat dengan lingkungan murid sebagai sumber 

belajar. Kedua, bahan ajar tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kebahasaan, 

tetapi juga mengintegrasikan penguatan literasi budaya dan karakter murid sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. Ketiga, bahan ajar dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan guru dan murid, sehingga relevan dengan kondisi pembelajaran di sekolah. 

Keempat, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi 

budaya dan penguatan karakter murid setelah menggunakan bahan ajar. 

Namun demikian, produk yang dikembangkan juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Bahan ajar ini masih diujicobakan pada lingkup terbatas, baik dari segi 

jumlah subjek maupun konteks sekolah, sehingga generalisasi hasil penelitian masih 

terbatas. Selain itu, integrasi budaya Majapahit dalam bahan ajar masih berfokus pada 

aspek tertentu dan belum mencakup keseluruhan kekayaan budaya Majapahit secara 

mendalam. Keterbatasan lain terletak pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi 
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digital dalam pengembangan bahan ajar, sehingga produk masih dapat dikembangkan 

lebih lanjut ke arah bahan ajar digital interaktif. 

5.3 Diseminasi Produk 

Diseminasi produk dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan dan 

memanfaatkan bahan ajar Bahasa Indonesia bermuatan budaya Majapahit di Trowulan 

secara lebih luas. Pada tahap awal, diseminasi dilakukan secara terbatas melalui 

penyampaian produk kepada guru Bahasa Indonesia di sekolah tempat penelitian, 

disertai dengan penjelasan mengenai konsep, tujuan, dan cara penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian dan produk yang dikembangkan dapat diseminasi melalui forum 

ilmiah, seperti seminar pendidikan, workshop guru, serta publikasi artikel ilmiah pada 

jurnal yang relevan. Diseminasi juga dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan 

ajar dalam bentuk digital agar mudah diakses oleh guru dan murid di berbagai wilayah. 

Bahan ajar ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian 

lanjutan dengan cakupan subjek yang lebih luas, integrasi budaya lokal lainnya, serta 

pemanfaatan teknologi pembelajaran yang lebih inovatif. Dengan demikian, produk 

yang dikembangkan tidak hanya bermanfaat bagi konteks lokal, tetapi juga dapat 

menjadi model pengembangan bahan ajar berbasis budaya untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia di berbagai daerah. 
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5.4    Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut. 

Bagi guru Bahasa Indonesia, bahan ajar digital berbasis warisan budaya Majapahit di 

Trowulan ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar untuk mendukung 

pembelajaran teks dan penguatan literasi budaya serta karakter siswa. Guru disarankan 

untuk menyesuaikan penggunaan bahan ajar dengan kondisi kelas dan karakteristik 

siswa agar hasil pembelajaran dapat optimal. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan bahan ajar berbasis budaya lokal sebagai 

bagian dari inovasi pembelajaran. Dukungan sarana dan prasarana, khususnya terkait 

pemanfaatan teknologi digital, sangat diperlukan agar bahan ajar digital dapat 

digunakan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan bahan ajar sejenis 

dengan cakupan materi yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau dengan 

mengintegrasikan pendekatan dan media pembelajaran lain. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji efektivitas bahan ajar dari aspek lain, seperti dampaknya terhadap sikap, 

motivasi, atau keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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